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ABSTRAK 

 

Nengsih, 2011:   Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai dan Daya Ledak Otot Lengan 

Terhadap Kemampuan Tolak Peluru Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 

Masalah penelitian ini adalah masih banyak mahasiswa yang kurang 

memiliki kemampuan tolak peluru seperti yang diharapkan. Rendahnya 

kemampuan tolak peluru tersebut disebabkan oleh beberapa faktor dan dua 

diantaranya adalah kekuatan otot tungkai dan daya ledak otot lengan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kekutan otot tungkai dan daya ledak 

otot lengan tehadap kemampuan tolak peluru mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bersifat korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang yang 

mengambil mata kuliah Atletik dasar semester Juli – Desember tahun 2011 yang 

berjumlah 112 orang. Sampel dalam  penelitian ini diambil dengan  menggunakan 

purposive sampling. Penarikan sampel dengan menetapkan 20 orang mahasiswa 

laki-laki sebagai sampel. Untuk pengambilan data kekuatan otot tungkai 

menggunakan Leg and Back Dynamometer, daya ledak otot lengan dengan tes 

medicine ball,  dan data kemampuan tolak peluru menggunakan tes kemampuan 

tolak peluru. Teknik analisis data menggunakan uji korelasi ganda dan kontribusi 

dengan rumusnya determinansi K= r
2
 × 100%.   

Hasil analisis data menunjukan bahwa: 1) Terdapat kontribusi kekuatan 

otot tungkai dengan kemampuan tolak peluru diperoleh rhitung = 0,466 > rtabel = 

0,444 pada taraf signifikan 0,05 dengan kontribusi = 21,72%, 2) Terdapat 

kontribusi daya ledak otot lengan dengan kemampuan tolak peluru diperoleh rhitung 

= 0,528 > rtabel = 0,444 pada taraf signifikan 0,05 dengan kontribusi = 27,88%. 3) 

Terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai dan daya ledak otot lengan secara 

bersama-sama terhadap kemampuan tolak peluru mahasiswa Jurusan Kepelatihan 

Olahraga FIK UNP yang diperoleh rhitung = 0,575 > rtabel = 0,444 dengan kontribusi 

= 33,06%.  

 

Kata kunci: Kekuatan Otot Tungkai, Daya Ledak Otot Lengan Dan 

Kemampuan Tolak Peluru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan Nasional dilaksanakan dalam rangka membangun 

manusia seutuhnya serta seluruh masyarakat Indonesia, salah satunya adalah 

pembangunan Sumber daya Manusia (SDM), termasuk di dalamnya generasi 

muda yang mempunyai peranan sebagai objek dan subjek pembangunan di 

masa mendatang. Salah satu upaya untuk menciptakan manusia Indonesia 

seutuhnya adalah melalui pembinaan generasi muda melalui olahraga. 

Sebagaimana dalam Undang-undang tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

No. 3 Tahun 2005 yaitu : 

“Pembinaan dan pengembangan Keolahragaan Nasional yang 

dapat menjamin pemerataan akses terhadap olahraga, 

peningkatan kesehatan dan kebugaran, peningkatan prestasi, 

dan manajemen Keolahragaaan yang menghadapi tantangan-

tantangan serta tuntutan perubahan kehidupan Nasional dan 

global memerlukan sistem pembinaan Olahraga untuk 

mencapai Prestasi”. 

 

Peningkatan pembinaan dan pembangunan olahraga merupakan bagian 

dari upaya untuk menciptakan generasi-generasi muda yang berprestasi yang 

dapat membangkitkan rasa kebanggaan pada diri pribadi, masyarakat, Bangsa 

dan Negara. Dan melalui prestasi dibidang olahraga juga dapat 

mengharumkan nama bangsa dan negara dimata negara-negara lain. 

Salah satu lembaga yang berperan penting dalam hal meningkatkan 

Sumber Daya Manusia di bidang olahraga dan kesehatan jasmani adalah 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang (FIK UNP). Dalam 
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Buku Pedoman Akademik Tahun (2008 : 43) menyatakan bahwa Fakultas 

Ilmu Keolahragaan bertujuan untuk :  

“1)Menghasilkan lulusan yang memiliki ilmu pengetahuan 

sikap, dan keterampilan yang propesional dalam bidang 

olahraga bermoral, berwawasan nasional, memiliki etos kerja 

yang tinggi serta berbudi luhur. 2) menghasilkan tenaga-tenaga 

pelatih dan instruktur yang handal dan propesional dalam 

berbagai cabang olahraga dan olahraga kebugaran. 3) 

menghasilkan tenaga pengelola/manajemen olahraga/konsultan 

olahraga dan jasa pengelola pertandingan olahraga dalam 

masyarakat. 4) menghasilkan lulusan yang mempunyai 

kepedulian akan maju mundurnya prestasi olahraga baik 

tingkat daerah, nasional maupun internasional. 5) menghasilkan 

lulusan yang mempunyai budaya kewirausahaan dalam 

pengelolaan aktivitas keolahragaan”. 

 

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa Fakultas Ilmu 

Keolahragaan merupakan salah satu lembaga pendidikan  yang ada di 

Universitas Negeri Padang, yang bertujuan untuk menghasilkan tenaga 

pendidik yang handal dan propesional, maksudnya mampu menghasilkan 

lulusan yang memiliki berbagai keterampilan berolahraga serta menguasai 

ilmu pengetahuan lainnya yang berhubungan dengan olahraga dan kesehatan. 

Selain itu Fakultas Ilmu Keolahragaan juga dapat menghasilkan calon pelatih, 

penerima jasa pengelola pertandingan, mengelola manajemen olahraga dan 

sebagai wirausahawan yang berguna bagi kehidupan pribadi, keluarga dan 

masyarakat indonesia.  

Pada Jurusan Kepelatihan Olahraga memiliki kurikulum yang 

diantaranya menjadikan cabang-cabang olahraga sebagai mata kuliah wajib, 

ada yang dimasukan ke dalam kategori mata kuliah wajib, dan ada dimasukan 

ke dalam mata kuliah pilihan, dan semua itu harus diselesaikan oleh 

mahasiswa Jurusan Kepelatihan Olahraga. 
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Salah satu di antara cabang olahraga yang dijadikan mata kuliah wajib 

pada Kurikulum Jurusan Kepelatihan Olahraga adalah Atletik. Pada 

perkuliahan terdapat dua tingkat yaitu : Atletik Dasar, atletik pendalaman dan 

Atletik spesialisasi. Atletik adalah olahraga yang membutuhkan kondisi fisik 

seperti kekuatan, daya ledak, daya tahan,kecepatan dan koordinasi. 

Menurut Erizal Nurmai (2004 : 8), Atletik merupakan cabang olahraga 

yang paling tua dari cabang olahraga lainnya. Berdasarkan sejarah, Atletik 

dinamakan “Ibu semua cabang olahraga (monther of sport)” hal ini dapat di 

mengerti karena gerakan-gerakan dalam cabang olahraga Atletik seperti jalan, 

lari, lempar, dan tolak merupakan gerakan manusia sehari-hari, sehingga 

Atletik dapat digunakan sebagai alat pembinaan bagi setiap cabang olahraga 

dan  untuk meningkatkan kesegaran jasmani.  

Di dalam mata kuliah Atletik baik dalam kuliah Atletik Dasar maupun 

Atletik pendalaman terdapat beberapa nomor yang menjadi materi dalam 

perkuliahan yang harus dipelajari oleh mahasiswa. Salah satunya adalah tolak 

peluru, nomor ini tergolong pada olahraga anaerobik yang memiliki intensitas 

tinggi dalam waktu yang singkat cepat dalam pelaksanaan gerakannya. 

Kondisi fisik yang dominan pada nomor tolak peluru adalah Kekuatan Otot 

Tungkai dan Daya Ledak Otot Lengan di samping kondisi fisik lainnya. Untuk 

itu agar dapat melakukan tolakan yang maksimal maka kondisi fisik ini harus 

menjadi perhatian bagi mahasiswa yang melakukan tolak peluru. Dalam mata 

kuliah Atletik, peranan kondisi fisik dalam melakukan satu keterampilan 

olahraga sangat penting sekali. 
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Kekuatan otot tungkai dan daya ledak otot lengan merupakan hal yang 

sangat menunjang terhadap hasil tolak peluru pada cabang olahraga Atletik. 

Untuk lebih memaksimalkan tolakan, kekuatan otot tungkai dan daya ledak 

otot lengan adalah faktor pendukung yang dapat memberikan kontribusi yang 

sangat besar terhadap hasil tolak peluru. Untuk meraih tolakan terbaik dalam 

tolak peluru, kekuatan otot tungkai dan daya ledak otot lengan merupakan 

faktor penentu dalam hal tersebut untuk mencapai tolakan terbaik, faktor yang 

mempengaruhi seperti kekuatan otot tungkai dan daya ledak otot lengan yang 

disebut di atas tidaklah bisa di abaikan begitu saja melainkan harus 

diperhatikan sesuai dengan spesifikasi dari cabang olahraga itu sendiri. 

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan 

dilapangan terhadap kemampuan tolak peluru dalam perkuliahan Atletik, 

masih banyak mahasiswa yang kurang memiliki kemampuan tolak peluru 

seperti yang diharapkan. Sehubung dengan keterangan di atas dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan seorang mahasiswa mencapai hasil yang baik 

dalam tolak peluru ditentukan oleh beberapa faktor di antaranya adalah 

kondisi fisik yang bagus, karena olahraga tolak peluru merupakan olahraga 

yang dominan membutuhkan kondisi fisik. 

Salah satu komponen kondisi fisik yang dibutuhkan dalam olahraga 

tolak peluru adalah kekuatan otot tungkai dan daya ledak otot lengan. Menurut 

PASI (1993 : 33), “Mengemungkakan bahwa pengumpulan kekuatan pada 

olahraga tolak peluru dimulai dari kaki, pinggang, bahu, dan pergelangan 

tangan”. 
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Dari keterangan di atas dapat disimpulkan  bahwa rendahnya 

kemampuan tolak peluru mahasiswa yang mengambil mata kuliah Atletik 

Dasar, mungkin disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah kekuatan 

otot tungkai, daya ledak otot lengan,  koordinasi gerakan, sikap badan, 

pengusaan teknik tolakan, keseimbangan serta emosional mahasiswa pada saat 

melakukan tolak peluru. Namun penulis berpraduga kemampuan tolak peluru 

mahasiswa mungkin disebabkan oleh kekuatan otot tungkai dan daya ledak 

otot lengan, karena pengumpulan kekuatan pada olahraga tolak peluru dimulai 

dari kaki, pinggang, bahu dan pergelangan tangan. Artinya kekuatan otot 

tungkai dan daya ledak otot lengan dominan mempengaruhi kemampuan tolak 

peluru, tapi belum diketahui seberapa besar kontribusi atau sumbangan dari 

kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan tolak peluru, seberapa besar 

kontribusi atau sumbangan dari daya ledak otot lengan terhadap kemampuan 

tolak peluru dan seberapa besar kontribusi kekuatan otot tungkai dan daya 

ledak otot lengan secara bersamaan terhadap kemampuan tolak peluru. Maka 

pada kesempatan ini penulis ingin malakukan suatu penelitian dengan judul : 

“Kontribusi Kekuatan Otot Tungkai Dan Daya Ledak Otot Lengan Terhadap 

Kemampuan Tolak Peluru Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

masalah penelitian sebagai berikut : 
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1. Kekuatan otot tungkai. 

2. Daya ledak otot lengan. 

3. Koordinasi gerakan. 

4. Teknik Tolakan. 

5. Keseimbangan.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan peneliti serta lebih 

terarahnya penelitian ini, maka perlu dilakukan pembatasan masalah pada 

penelitian ini. Masalah yang akan diteliti terdapat pada variabel kekuatan otot 

tungkai dan daya ledak otot lengan serta kemampuan tolak peluru mahasiswa 

Fakultas Ilmu Keolahragaan yang kuliah Atletik semester Juli- Desember 2011. 

 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Seberapa besar kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan 

tolak peluru? 

2. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot lengan terhadap kemampuan 

tolak peluru? 

3. Seberapa besar kontribusi kekuatan otot tungkai dan daya ledak otot 

lengan secara bersamaan terhadap kemampuan tolak peluru? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah: 

1. Untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot tungkai mahasiswa FIK UNP  

terhadap kemampuan tolak peluru. 

2. Untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot lengan mahasiswa FIK UNP  

terhadap kemampuan Tolak Peluru. 

3. Untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot tungkai dan daya ledak otot 

lengan secara bersamaan terhadap kemampuan tolak peluru mahasiswa 

FIK UNP. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

1. Bagi penulis sebagai bahan dalam melengkapi syarat-syarat untuk 

mencapai gelar serjana. 

2. Bagi penulis dengan adanya penelitian ini akan menambah wawasan, 

pengetahuan dan pengalaman tersendiri dalam penilitian ini. 

3. Untuk Fakultas Ilmu Keolahragaan khususnya Pendidikan Olahraga, 

sebagai acuan untuk meningkatkan prestasi atlet tolak peluru. 

4. Bagi guru dan pelatih, untuk dapat mengembangkan kemampuan siswa 

dan atlet dalam melatih. 

5. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab terdahulu, maka peneliti dapat menyimpulkan bahawa: 

1. Terdapat hubungan antara kekuatan otot tungkai (X1) dengan kemampuan 

tolak peluru (Y) mahasiswa Jurusan Kepelatihan Olahraga, yang diperoleh 

rhitung = 0,466 > rtabel = 0,444, dengan kontribusi sebesar 21,72% 

2. Terdapat hubungan antara daya ledak otot lengan (X2) dengan kemampuan 

tolak peluru (Y) mahasiswa Jurusan Kepelatihan Olahraga, yang diperoleh 

rhitung = 0,528 > rtabel = 0,444, dengan kontribusi sebesar 27,88% 

3. Terdapat hubungan kekuatan otot tungkai (X1) dan daya ledak otot lengan 

(X2) dengan kemampuan tolak peluru (Y) mahasiswa Jurusan Kepelatihan 

Olahraga, yang diperoleh rhitung = 0,575 > rtabel = 0,444, dengan kontribusi 

sebesar 33,06% 

 

B. Saran 

Atas dasar hasil penelitian ini, ada beberapa saran-saran yang dapat di 

jadikan bahan pertimbangan dan dapat membantu mengatasi masalah yang 

ditemui dalam penelitian Tolak peluru mahasiswa mahasiswa Jurusan 

Kepelatihan Olahraga FIK UNP yaitu: 

1. Kepada para dosen olahraga pada umumnya dan pada dosen matakuliah 

atletik khususnya, hendaknya melakukan upaya pengembangan 
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pembelajaran yang lebih kondusif dan efisien serta meningkatkan unsur-

unsur kondisi fisik dan teknik yang benar. 

2.  Kepada Pembina atletik hendaknya meningkatkan pembinaan prestasi 

dan mengembangkan minat mahasiswa FIK UNP untuk menunjang masa 

yang akan datang. 

3.  Bagi Mahasiswa yang berkecimbung dalam olahraga atletik, hendaknya 

berusaha dengan sungguh-sungguh dalam belajar dan berlatih untuk 

mendapatkan kemampuan yang lebih baik dan prestasi yang lebih tinggi. 

4.  Bagi mahasiswa lain yang ingin meneliti agar dapat melihat beberapa 

faktor lain yang belum diperhatikan dalam penelitian ini dengan 

memperbanyak sampelnya. 
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